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 BAB II
 SEJARAH RINGKAS KEBERADAAN
 TERMINAL DI KOTA PURWOKERTO
 A. Selayang Pandang Kota Purwokerto
 Kedudukan kota Purwokerto cukup strategis karena dilalui oleh jalan arteri
 yang menghubung kota-kota besar di Pulau Jawa baik bagian timur maupun barat.
 Ke arah timur menuju kota Yogyakarta, Solo, dan Surabaya, ke arah barat menuju
 kota Bandung dan Jakarta serta sebagian kota-kota di Pulau Sumatera. Sesuai
 dengan kedudukannya sebagai ibu kota Kabupatan Banyumas, kegiatan sosial
 ekonomi kota Purwokerto tidak terlepas dari aspek internal (kota Purwokerto) dan
 eksternal (Kabupaten Banyumas). Peran kota Purwokerto adalah sebagai pusat
 pelayanan kegiatan sosial dan ekonomi, perdagangan, transportasi, pendidikan,
 kesehatan, dan jasa. Kota Purwokerto berperan sebagai pusat pelayanan sosial
 ekonomi, hal ini ditunjukkan dengan keberadaan pasar yang berfungsi sebagai
 pusat perdagangan. Dalam lingkup regional kota Purwokerto mempunyai fungsi,
 seperti pusat pemerintahan, administrasi, dan birokrasi Kabupaten Banyumas.
 Purwokerto adalah ibu kota Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
 Indonesia. Berbagai julukan disandang kota di jalur selatan Jawa Tengah dari
 kota wisata, kota kripik, kota translit, kota pendidikan, sampai kota pensiunan
 karena begitu banyaknya pejabat-pejabat negara yang menetap di kota
 Purwokerto. Purwokerto adalah sebuah kota yang tidak otonom karena masih
 menjadi bagian dari Kabupaten Banyumas sebagai pusat pemerintahan. Secara
 administratif, Purwokerto terbagi menjadi empat kecamatan (Purwokerto Utara,
 Purwokerto Selatan, Purwokerto Barat, dan Purwokerto Timur). Sebuah kota
 26 Perkembangan Terminal Bulupitu..., Dwi Ranto Restuning Purba, FKIP UMP 2017
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 pastinya mempunyai sejarahnya masing-masing seperti asal-usul nama
 Purwokerto itu sendiri.
 Pengertian lokal tidak berbelit-belit daerah atau regional. Istilah lokal
 mempunyai arti suatu tempat, atau ruang sehingga sejarah lokal menyangkut
 lokalitas tertentu yang disepakati oleh para penulis sejarah, atau sejarawan dengan
 alasan-alasan ilmiah, misalnya, suatu ruang tempat tinggal suku bangsa atau
 subsuku bangsa. Ruang itu bisa lintas kecamatan, kabupaten, atau provinsi. Ruang
 itu dapat dalam bentuk suatu kota. Kota merupakan perkembangan dari suatu atau
 beberapa desa, misalnya Purwakerta yang awalnya adalah empat persekutuan
 desa, yaitu, Purwakerta Wetan, Purwakerta Kidul, Purwakerta Kulon, dan
 Purwakerta Lor. Ruang desa adalah ruang yang bersifat asli sebagai bentukan
 masyarakat yang khas. Ruang sejarah lokal merupakan lingkup geografis yang
 data dibatasi sendiri oleh sejarawan dengan alasan yang dapat diterima semua
 orang ( Priyadi, 2011: 8).
 Bacaan yang tepat untuk nama kota Purwokerto adalah Purwakerta.
 Bacaan Purwokerto adalah bacaan yang memakai bahasa Jawa Yogya-Solo
 sebagai acuan. Orang-orang Banyumas sendiri menyebut Purwokerto dengan
 bacaan Puraketa, Praketa, atau Prakerta. Tanggal 6 Oktober 1832 adalah tanggal
 bersejarah karena sejak itu, muncul Kabupaten Purwokerto setelah kepindahannya
 dari Ajibarang. Kota Purwokerto dibangun di desa Paguwon atau Peguwon yang
 diduga merupakan wilayah Kadipaten Wirasaba atau bagian dari daerah kerajaan
 Paguhan, yaitu suatu kerajaan di bawah Majapahit. Raden Adipati Mertadiredja II
 adalah perintis atau pendiri kota Purwokerto sehingga Purwokerto menjadi ibu
 Perkembangan Terminal Bulupitu..., Dwi Ranto Restuning Purba, FKIP UMP 2017
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 kota Kabupaten Puwokerto setelah kepindahannya dari Ajibarang. Mertadiredja II
 (pensiun gelar Kangjeng Pangeran) adalah bupati pertama yang dimakamkan di
 Kalibogor sehingga beliau disebut Kangjeng Kalibogor. Pada tanggal 1 Januari
 1936, Kabupaten Purwokerto dihapus dan wilayahnya digabungkan dengan
 Kabupaten Banyumas. Tanggal 26 Pebruari 1936, ibu kota kabupaten dan
 karesidenan dipindah ke Purwokerto (Priyadi, 2008: 116).
 Secara tradisional, Purwokerto bukan merupakan salah satu kota, baik
 industri maupun perdagangan. Sampai saat ini, aktivitas industri amat jarang
 ditemukan di Purwokerto, padahal Purwokerto merupakan daerah yang berpotensi
 dan strategis untuk melakukan investasi dalam bidang industri. Kota Purwokerto
 bisa dikatakan tidak memiliki industri dengan skala besar, jika ada pada umumnya
 hanya industri-industri tradisional. Sampai awal tahun 2000-an kota ini lebih
 cocok disebut sebagai kota pegawai dan anak sekolah.
 Mata pencaharian penduduk yang bisa diandalkan untuk hidup cukup
 adalah sebagai pegawai negeri maupun BUMN. Perubahan secara signifikan
 terjadi tahun 2000-an, kota Purwokerto mulai kedatangan mahasiswa-mahasiswa
 dari berbagai kota di Pulau Jawa untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi, di
 antaranya Universitas Jenderal Soedirman, Universitas Muhammadiyah
 Purwokerto, IAIN Purwokerto, Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Jawa
 Tengah, Universitas Wijayakusuma (Unwiku), STIMIK AMIKOM Purwokerto,
 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Harapan Bangsa dan lain-lain.
 Di akhir tahun 2011, telah berdiri hotel bintang 5 Aston dengan 12 lantai,
 telah tampak perubahan yang cukup signifikann pada bidang perdagangan dengan
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 dibangunnya Rita Supermall dan pemekaran Moro menjadi Mega Mall. Bahasa
 yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat Banyumas adalah bahasa Jawa
 dialek Banyumasan atau familiar dengan istilah ngapak. Kenthongan adalah seni
 musik yang dimainkan dengan alat musik yang terbuat dari bambu yang
 dimainkan oleh 20-40 orang. Begalan dan ronggeng adalah kesenian asli dari
 Banyumas yang sekarang sudah mulai pudar keberadaannya. Perkembangan
 dalam bidang ekonomi juga berdampak pada bidang transportasi yang ada di kota
 Purwokerto. Perkembangan transportasi yang berupa jaringan jalan yang
 menghubungkan daerah satu dengan lainnya untuk mempermudahkan kegiatan
 masyarakat di kota Purwokerto.
 Sistem transportasi wilayah kota Purwokerto adalah transportasi darat,
 karena tidak memungkinkan transportasi laut dan udara faktor geografis kota
 Purwokerto jauh dari laut dan dikelilingi Gunung berapi. Keberadaan jaringan
 transportasi tersebut pada hakikatnya adalah untuk mengoptimalkan pergerakan
 barang dan jasa antarwilayah. Keberadaan sarana dan prasarana transportasi
 merupakan hal yang penting untuk mendorong pertumbuhan daerah. Letak kota
 Purwokerto berada pada posisi geografis yang cukup memungkinkan adanya
 pengembangan sarana dan prasarana transportasi. Pengembangan kegiatan
 transportasi darat di kota Purwokerto tidak dapat dilepaskan dari ketersediaan
 sarana dan prasarana, dalam pengembangan struktur wilayah.
 Jaringan transportasi yang dominan berupa jaringan transportasi jalan.
 Agar transportasi jalan dapat berjalan secara aman dan efsien maka perlu
 dipersiapakan suatu jaringan transportasi yang handal yang terdiri dari ruas dan
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 https://id.wikipedia.org/wiki/Banyumasan
 https://id.wikipedia.org/wiki/Ngapak
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kenthongan&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Begalan&action=edit&redlink=1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Ronggeng

Page 5
                        

30
 simpul. Sistem transportasi di kota Purwokerto terutama jaringan jalan
 menghubungkan antarwilayah aksesnya cukup mendukung sebagai transit. Dalam
 pengembangan sistem sarana dan prasarana transportasi dilakukan dengan
 peningkatan fungsi-fungsi jalan sesuai dengan kebutuhan dan peningkatan fungsi
 kota sebagai ibu kota Kabupaten Banyumas. Keadaan jalan tersebut akan
 mempercepat perkembangan wilayah kota Purwokerto, kondisi yang cukup
 strategis ini menyebabkan kota Purwokerto merupakan salah satu simpul kegiatan
 perekonomian di Kabupaten Banyumas. Namun, peningkatan kualitas jalan utama
 kota perlu terus dilakukan karena tidak saja dapat memperlancar kegiatan
 distribusi barang dan jasa tetapi juga untuk memajukan sektor pariwisata kota
 Purwokerto.
 Sejarah struktur jalan raya di Indonesia sangat erat hubungannya dengan
 kolonialisasi oleh Pemerintah Hindia Belanda. Salah satu yang sangat terkenal
 adalah pembangunan jalan pos oleh Daendels yang dibangun dari Anyer (Banten)
 hingga Banyuwangi (Munawar, 2011: 80). Di ruas-ruas jalan yang terdapat di
 kota Purwokerto tersebut setiap hari dilintasi berbagai jenis kendaraan angkutan
 pribadi, angkutan umum, dan angkutan milik perusahaan. Adapun transportasi di
 kota Purwokerto telah dilayani oleh angkutan umum, baik itu angkutan dalam
 trayek tetap dan teratur yang tersendiri dari AKDP, angkutan kota, angkutan
 pedesaan maupun angkutan yang tidak dalam trayek seperti becak motor. Jika
 dilihat kebutuhan akan pelayanan jasa transportasi di kota Purwokerto, baik
 angkutan orang maupun angkutan barang, maka peningkatan kualitas sarana dan
 prasarana transpotasi di dalam kota Purwokerto sangat penting untuk menunjang
 Perkembangan Terminal Bulupitu..., Dwi Ranto Restuning Purba, FKIP UMP 2017
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 aktivitas suatu sistem transportasi perkotaan. Hal ini akan merangsang
 perkembangan segala akvitivitas sosial ekonomi dan pembangunan kota
 Purwokerto.
 Sarana transportasi untuk menuju kota Purwokerto dari kota-kota di Pulau
 Jawa bisa menggunakan jalur kereta api dari kelas ekonomi sampai eksekutif
 semua singgah di stasiun besar Purwokerto. Untuk sampai kota Purwokerto saat
 ini tersedia pemberangkatan KA dari Jakarta-Bandung-Semarang-Yogjakarta-
 Solo-Surabaya-Jember, baik kereta kelas ekonomi, eksekutif dan bisnis (semua
 ber-AC). Untuk Semarang-Purwokerto tersedia KA regular Kamandaka dengan 3
 kali pemberangkatan menuju stasiun Tawang Semarang. Namun, jaringan kereta
 api nasional saat ini masih terbatas pada Sumatera dan Jawa. Jalur kereta api
 masih sebatas angkutan jarak jauh, yakni Jakarta-Surabaya, Jakarta-Bandung,
 Bandung-Yogyakarta-Solo, Yogyakarta-Surabaya dan Surabaya-Banyuwngi. Itu
 semua dilayani 2 jalur utama, yakni jalur pantai utara melalui Cirebon-Semarang,
 jalur selatan melaui Purwokerto-Yogyakarta-Madiun (Munawar, 2011: 128).
 Sarana transportasi bus juga tersedia dari kota-kota besar di Pulau Jawa
 dan Sumatera, dengan berbagai kelas dari mulai ekonomi, bisnis, eksekutif,
 hingga super eksekutif. Terminal bus Bulupitu merupakan terminal terbaik dan
 bersih di Indonesia, di mana sedang dilakukan pembangunan taman lalu lintas
 Bulupitu, terminal bus ini sekarang jauh lebih humanis, bersih, dan hijau. Selain
 kereta api dan bus, juga tersedia layanan antarjemput atau lebih dikenal dengan
 istilah travel, untuk angkutan dalam kota tersedia transportasi taksi dengan
 berbagai kelas dengan harga yang sangat kompetitif.
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 B. Terminal Bus Kebondalem Tahun 1960-1982
 Banyak negara yang sedang berkembang menghadapi permasalahan
 transportasi dan beberapa di antaranya sudah dalam tahap kritis. Permasalahan
 yang terjadi bukan saja disebabkan oleh terbatasnya sistem prasarana transportasi
 yang ada, tetapi sudah ditambah lagi dengan permasalahan lainnya, seperti
 pendapatan rendah, urbanisasi yang sangat cepat, terbatasnya sumber daya,
 khususnya dana, kualitas dan kuantitas data yang berkaitan dengan transportasi,
 kualitas sumber daya manusia, tingkat disiplin yang rendah, dan lemahnya sistem
 perencanaan serta kontrol membuat permasalahan transportasi menjadi semakin
 parah (Tamin, 2000: 1)
 Permasalahan baru yang muncul di kota Purwokerto salah satunya adalah
 urbanisasi yang sangat cepat mengakibatkan banyak orang berdatangan ke
 Purwokerto, terutama orang-orang yang ahli di bidang ekonomi. Apalagi setelah
 adannya terminal di Purwokerto yang menjadi pusat bisnis yang menguntungkan.
 Lemahnya sistem pengawasan dan belum berjalannya peraturan secara maksimal
 terhadap bangunan kios-kios yang semakin lama semakin banyak. Kurangnya
 pengawasan terhadap kontrol yang ketat dari pemerintah yang mengakibatkan
 pergesaran lahan terminal semakin menyempit dengan adanya pembangunan kios.
 Revolusi kemerdekaan membawa dampak besar pada struktur politik serta
 pemerintahan di lingkungan Kabupaten Banyumas, yang berdampak pada
 pembangunan tempat-tempat yang dapat menghasilkan pemasukan daerah.
 Berdirinya pasar menggerakkan sektor perdagangan serta adanya biaya sewa
 untuk masyarakat dapat berjualan di kios-kios yang tersedia. Pembangunan
 Perkembangan Terminal Bulupitu..., Dwi Ranto Restuning Purba, FKIP UMP 2017
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 infrastruktur tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, namun ada beberapa pihak
 swasta yang melakukan pembangunan untuk keperluan sendiri. Selanjutnya,
 pembangunan mengarah pada perbaikan dan pembangunan yang mampu
 menambah pendapatan pemerintah Kabupaten Banyumas. Beberapa sarana umum
 diperbaiki untuk lebih meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, infrastruktur
 mulai dibangun dan jalan-jalan mulai ditata. Pada tahun 1953, anggaran
 pemerintah daerah Banyumas terserap untuk pembelian tanah dan pembiayaan
 pelebaran jalan. Empat jalan dalam kota Purwokerto, yakni Jalan Sekolah, Jalan
 Kejawar, Jalan Ragasemangsang, dan Jalan Kebondalem.
 Pasar Wage Purwokerto di bangun kira-kira pada abad ke-19 di zaman
 penjajahan Belanda. Pasar Wage lama terletak di perempatan tengah-tengah kota
 di Jalan Jenderal Soedirman. Pasar Wage dibangun oleh Belanda bertujuan untuk
 memperlancar aktivitas perekonomian dan pemasaran Belanda yang pada saat itu
 masih menjajah Indonesia. Sebagai pusat aktivitas perekonomian pada waktu itu
 Pasar Wage tentunya menjadi daerah yang ramai didatangi oleh Belanda dan
 orang pribumi untuk melakukan transaksi jual beli. Hal demikian yang memicu
 munculnya sebuah terminal yang mampu menampung kendaraan-kendaraan bagi
 orang Belanda. Pada awal Pasar Wage hanyalah sebuah lapangan yang digunakan
 untuk kegiatan olahraga (Pamulih, 2014: 34).
 Munculnya pabrik-pabrik dan tempat-tempat usaha, menarik warga luar
 kota Purwokerto untuk datang. Kota Purwokerto semakin ramai dalam
 menghadapi tantangan tersebut pemerintah daerah menilai perlu adanya terminal
 angkutan guna mempermudah jalur transportasi dan menggundang lebih banyak
 orang datang ke Purwokerto. Dengan adanya pembangunan terminal lebih
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 mempermudahkan kendaraan umum yang ada di Purwokerto. transportasi yang
 memadai tentunya juga mempermudahkan dalam bidang ekonomi dan bidang
 industri yang ada di Purwokerto. Pada tahun 1954, pemerintah Kabupaten
 Banyumas menyediakan anggaran sekitar 430 rupiah untuk membuat terminal bus
 Purwokerto. Menghabiskan waktu sekitar 10 bulan untuk pembangunan terminal
 yang berdiri di sekitar Kebondalem dengan luas 3,4 hektar. Keberadaan terminal
 Kebondalem semakin memudahkan masyarakat untuk melakukan perjalanan.
 Gambar 1.
 Terminal Kebondalem
 (Sumber: Google.com)
 Kemajuan-kemajuan baru yang dikembangkan dalam hal prasarana jalan
 dan sarana transportasi telah memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat
 dan mempengaruhi aspek kehidupan manusia. Transportasi telah menciptakan
 persoalan-persoalan yang meliputi banyak dimensi dan menyangkut banyak
 kepetingan masyarakat umum sehingga pemerintah harus menata secara terarah.
 Keterlibatan pemerintah dalam penyelenggaraan kegiatan transportasi sangat
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 diperlukan terutama dalam tahap-tahap pemulaan pembangunan (Adisasmita,
 2014: 7). Kawasan Kebondalem Purwokerto pada tahun 1960 sampai 1980
 menjadi pusat bisnis yang maju. Daerah ini ramai karena ada terminal bus sebagai
 tempat berkumpulnya para pendatang yang berasal dari luar kota. Untuk
 memenuhi kebutuhan masyarakat pendatang bermunculan toko-toko yang
 menyediakan kebutuhan penggunaan angkutan umum. Dibangunlah kios-kios
 yang menawarkan berbagai kebutuhan penumpang.
 Kurang terkontrolnya pembangunan kios-kios di sekitar terminal yang
 mengakibatkan pergeseran terminal dari Kebondalem dipindah ke Karangaklesem
 pada tahun 1982. Kios-kios tersebut mempersempit terminal yang mengakibatkan
 area parkir kendaraan terbatas dan lambat laun terminal Kebondalem tidak
 mampu menampung volume kendaraan yang keluar-masuk terminal. Semakin
 pesatnya perkembangan kota Purwokerto di bidang transportasi dengan melihat
 luas terminal Kebondalem 3,4 hektar tidak lagi mampu menampung kendaran
 yang ada keramaian bisnis di Kebondalem selain lokasinya berdekatan dengan
 terminal juga berdekatan dengan tempat hiburan bioskop Srimaya (Wawancara
 dengan Bagus Panuntun, 22 Maret 2017).
 Setelah terminal dipindah ke Karangklesem pada tahun 1982 keramaian
 bisnis, yang ada di Kebondalem tidak bersinar lagi sampai sekarang. Kini, bekas
 pusat bisnis ternama di Purwokerto itu malah menjadi pusat perdagangan kaki
 lima (PKL) dan subterminal angkutan kota. Lahan di kawasan Kedondalem tidak
 menarik untuk dijadikan lahan bisnis, banyak pertokoan yang menghadap ke
 bagian dalam Kebondalem banyak yang ditutup. Keadaan itu diperburuk lagi
 Perkembangan Terminal Bulupitu..., Dwi Ranto Restuning Purba, FKIP UMP 2017
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 dengan adanya bangunan tiga lantai yang mangkrak setelah pembangunan pusat
 bisnis dihentikan, kini ada gagasan untuk menghidupkan kembali jantung bisnis di
 kota Purwokerto itu.
 C. Terminal Bus Karangklesem Tahun 1982-2006
 Lokasi penumpang tipe A (antarkota antarprovinsi) menurut keputusan
 Menteri Perhubungan No. 31/1995 harus memenuhi persyaratan: (1) terletak
 dalam jaringan trayek antarkota antarprovinsi, (2) terletak di jalan arteri dengan
 kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III A, (3) jarak antardua terminal
 penumpang tipe A, sekurang-kurangnya 20 km di Pulau Jawa, 30 Km di Pulau
 Sumatra, dan 50 km di pulau lainnya, (4) luas lahan yang tersedia sekurang-
 kurangnya 5 hektar untuk terminal di Pulau Jawa dan Sumatra, dan 3 hektar di
 pulau lainnya, (5) mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dalam
 terminal dengan jarak sekurang-kurangnya 100 m di Pulau Jawa dan 50 m di
 pulau lainnya (Adisasmita, 2013: 63).
 Dalam menghadapi perkembangan sistem angkutan umum, khususnya di
 kota Purwokerto, terminal bus Karangklesem perlu mengadakan pembenahan dan
 penambahan fasilitas. Terminal bus karangklesem dalam kondisi yang sangat sulit
 untuk diadakan pengembangan terutama dalam hal pengembangan fasilitas utama
 karena lahan yang cukup minim untuk sebuah terminal tipe A. Standar luas untuk
 terminal kelas A adalah ± 5 hektar, sedang terminal bus Karangklesem hanya
 mempunyai luasan 1,8 hektar. Untuk mengadakan perluasan, terminal
 Karangklesem terbentur kepada kondisi lingkungan sekitar dan nantinya akan
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 berdampak terhadap daya tampung terhadap kendaraan umum yang ada di
 kawasan terminal.
 Melihat luas area tanah yang saat ini menjadi terminal Karangklesem
 tersebut tidak mungkin lagi mampu menampung kendaraan-kendaraan umum
 yang masuk ke dalam terminal, baik menurunkan maupun menaikkan penumpang.
 Di satu sisi kota Purwokerto merupakan kota penghubung di jalur selatan antara
 Pulau Jawa bagian barat dan bagian timur, pastinya keberadaan terminal harus di
 sesuaikan dengan kebutuhan kapasitas kendaraan yang melewati kota Purwokerto.
 Terminal bus Karangklesem di kota Purwokerto yang telah ada mempunyai skala
 pelayanan bersifat regional yang melayani trayek-trayek antardaerah atau kota di
 Jawa Tengah, Jawa Barat bagian timur, sebagian Jawa Timur, Jakarta, dan kota-
 kota Kecamatan dalam satu Kabupaten Banyumas.
 Gambar 2.
 Terminal Karangklesem
 (Sumber: Google.com)
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 Sebagaimana diketahui bahwa terminal bus Karangklesem yang tadinya
 terletak di tengah kota pada saat ini telah dipindahkan ke daerah Bulupitu
 Kelurahan Teluk, Kecamatan Purwokerto selatan beberapa km menjauhi pusat
 kota, tetapi masih terletak di tepi jalan poros kearah luar kota. Usaha
 memindahkan terminal bus tersebut adalah salah satu usaha yang tepat karena hal
 ini berarti mengurangi kepadatan lalu lintas, yang terjadi di daerah Bunderan di
 daerah pusat kota Purwokerto. Pembangunan suatu terminal itu sebenarnya bukan
 sekadar mengangkut aspek teknis bangunannya, tetapi menyangkut banyak aspek
 yang perlu diperlihatkan dan dipertimbangkan dalam perencanaan pembangunan
 terminal itu, baik sebelum maupun sesudah pembangunan terminal dilaksanakan.
 Terkait relokasi pemindahan terminal Karangklesem ke Bulupitu ada
 beberapa faktor yang melatarbelakangi di antaranya terminal Karangklesem tidak
 mempunyai akses jalan angkutan umum, ruang tunggu kurang nyaman dan
 terjadinya kesemrawutan lalu lintas di sekitar bunderan dekat terminal
 Karangklesem. Untuk mengatasi permasalahan yang ada di atas maka pemerintah
 Kabupatan Banyumas memindahkan terminal ke daerah Bulupitu yang lokasinya
 berada di Jl. Suwatio Kelurahan Teluk. Dengan relokasi tentunya diharapkan
 permasalahan tersebut mampu diatasi dengan baik serta mengurangi
 kesemrawutan lalu lintas di kota Purwokerto, khususnya untuk angkutan umum
 agar terminal menjadi titik simpul, baik menurunkan penumpang maupun
 menaikkan penumpang. Masuknya angkutan umum ke dalam terminal tentunya
 juga menurangi kemacetan karena angkutan umum yang berhenti sembarangan
 (Wawancara dengan Bagus Panuntun,11 April 2017).
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 Terminal merupakan salah satu sarana umum yang semua masyarakat
 membutuhkannya. Sebab terminal menjadi tempat pemberhentian untuk
 kendaraan-kendaraan umum. Tentunya masyarakat berharap lebih kepada
 pemerintah kabupaten agar keberadaan terminal memberikan kenyamanan dalam
 menunggu, baik antarmoda maupun translit. Tersedianya fasilitas ruang tunggu
 bagi penumpang harus disesuaikan dengan jumlah maksimal penumpang yang
 datang dan berangkat pada waktu yang bersamaan. Walapun kondisi terminal
 pada hari-hari tertentu mengalami lonjakan penumpang, seperti libur akhir pekan
 dan lebaran. Tersedianya fasilitas tempat istirahat atau menunggu yang nyaman
 guna menunggu moda angkutan atau translit ini tentunya menjadi harapan semua
 penumpang. Keberadaan ruang tunggu di dalam terminal sangat dibutuhkan oleh
 setiap penumpang untuk beristirahat sambil menunggu antarmoda selanjutnya.
 Apabila ruang tunggu di dalam terminal kurang nyaman tentunya akan membuat
 kekurangnyamanan kepada penumpang dan ini akan berimbas terhadap
 ketertarikan penumpang untuk berhenti di terminal. Untuk menyikapi hal
 demikian pengelola terminal harus menyediakan fasiltas penunjang terminal yang
 memadai.
 Penumpang yang akan naik ke bus atau sebaliknya penumpang yang turun
 dari bus diusahakan terlindung dari kemungkinan kehujanan dan kepanasan.
 Sebaiknya diusahakan pula agar para penumpang tidak usah berjalan dalam jarak
 yang jauh untuk mencapai bus yang akan ditumpanginnya, demikian pula agar
 penumpang yang turun dari bus yang telah mengangkutnya. Hal tersebut berkaitan
 dengan efisien waktu karena kebanyakan penumpang sudah merasa kelelahan
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 setelah melakukan perjalanan. Di samping itu kondisi terminal Purwokerto sudah
 semakin semrawut. Kesemrawutan pada terminal terjadi pada arus mudik dan arus
 balik lebaran. Hal inilah yang perlu diantisipasi oleh pihak pengelola terminal
 walapun kondisinya demikian, namun tetap tertib.
 Kesemrawutan terminal tersebut antara lain tampak pada pintu keluar.
 Umumnya mikrobus yang mau keluar berhenti dahulu di pintu keluar untuk
 menaikkan penumpang. Hal ini mengakibatkan terjadinya antrian kendaraan-
 kendaraan di jalan itu. Kondisi lain yang menyebabkan kesemrawutan adalah
 belum adanya pemisahan jalur kedatangan dengan keberangkatan. Akses jalan
 angkutan umum dalam sebuah terminal tentunya harus diimbangi dengan
 kendaraan yang ada. Akses jalan ini untuk memudahkan angkutan umum masuk-
 keluar terminal. Dengan adanya akses jalan yang memadai dalam terminal
 Karangklesem tidak akan menimbulkan kesemrawutan dalam terminal
 (Wawancara dengan Bagus Panuntun, 11 April 2017).
 Ruang lingup permasalahan transportasi telah bertambah luas dan
 permasalahan itu sendiri semakin parah, baik di negara maju maupun negara
 berkembang. Peningkatan arus lalu lintas serta kebutuhan akan transportasi telah
 menghasilkan kemacetan, tundaan, kecelakaan, dan permasalahan lingkungan
 yang suah berada di atas ambang batas. Permasalahan ini tidak hanya terbatas
 pada jalan raya saja. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang
 meningkat sehingga kebutuhan pergerakannya pun meningkat melebihi kapasitas
 sistem prasarana yang ada. Kurangnya investasi pada suatu sistem jaringan dalam
 waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana transportasi
 tersebut sangat rentan terhadap kemacetan (Tamin, 2000: 5).
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 Permasalahan transportasi perkotaan umumnya meliputi kemacetan
 lalulintas, parkir, angkutan umum, polusi, dan masalah ketertiban lalulintas.
 Kemacetan laluluntas akan selalu menimbulkan dampak negatif, baik terhadap
 pengemudinya sendiri maupun ditinjau dari segi ekonomi dan lingkungan. Bagi
 pengemudi kendaraan, kemacetan akan menimbulkan ketegangan (stress). Selain
 itu, juga akan menimbulkan dampak negatif ditinjau dari segi ekonomi yang
 berupa kehilangan waktu karena perjalanan yang lama serta tambahan biaya
 operasi kendaraan karena seringnya kendaraan berhenti (Munawar, 2011: 29).
 Letak terminal Karangklesem yang berdekatan dengan bunderan Gerilya
 tidak jarang membuat kemacetan di sekitarnya. Hal ini dikarenakan keluar
 masuknya kendaran umum yang kurang terkontrol, tidak jarang angkutan umum
 menaikkan-menurunkan penumpang disekitar bunderan. Melihat kesemrawutan
 yang ada relokasi terminal dari Karangklesem menuju terminal Bulupitu ini salah
 satu upaya dari pemerintah Kabupatan Banyumas untuk menyediakan fasilitas
 yang nyaman untuk kelancaran aktivitas dan mobilisasi masyarakat. Seiring
 perekembangan kota Purwokerto yang lebih baik tentunya dalam bidang
 transportasi hal utama yang harus ada adalah terminal bus yang memadai serta
 beroperasi 24 jam (Wawancara dengan Bagus Panuntun, 22 Maret 2017).
 Di Indonesia, permasalahan transportasi sudah sedemikian parahnya,
 khususnya beberapa kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, Medan, dan Bandung.
 Kota yang berpenduduk lebih dari 1-2 juta jiwa dapat dipastikan mempunyai
 permasalahan transportasi. Di perkirakan hampir ibu kota provinsi dan beberapa
 ibu kota kabupaten akan berpenduduk di atas 1-2 juta jiwa sehingga permasalahan
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 transportasi tidak bisa dihindarkan. Hal ini merupakan lampu merah bagi para
 pembina daerah perkotaan di Indonesia karena mereka akan dihadapkan pada
 permasalahan baru yang memerlukan pemecahan yang baru pula, yaitu
 permasalahan transportasi perkotaan (Tamin, 2000: 2).
 Kota kecil salah satunya kota Purwokerto juga mempunyai permasalahan
 transportasi yang perlu pemecahan secara dini pula, namun pada umumnya masih
 dalam skala kecil dan pemecahannya tidak memerlukan biaya besar dan waktu
 lama. Dengan demikian, peranan perencanaan transportasi dalam pemodelan
 transportasi dalam merencanakan pembangunan sistem prasarana transportasi dan
 pengembangan wilayah semakin terlihat nyata. Penyusunan program transportasi
 adalah penting karena di negara yang sedang berkembang infrastruktur atau
 prasarana trasnportasi biasanya merupakan syarat mutlak, merupakan faktor
 penunjang bagi perkembangan ekonomi (Adisasmitaa, 2014: 36).
 Kota Purwokerto adalah salah satu kota pendidikan ini dapat dilihat
 banyaknya universitas di kota Purwokerto, baik universitas negeri maupun swasta.
 Apalagi kota Purwokerto mudah dijangkau melalui jalur darat, ini akan
 menambah semakin banyak pelajar dan mahasiswa untuk menuntut ilmu.
 Kecenderungan persaingan yang semakin ketat di masa sekarang dan mendatang
 menyebabkan pendidikan berkelanjutan seperti kursus, pelatihan, pendidikan
 bergelar pada paruh waktu menjadi keharusan seseorang yang telah bekerja.
 Kecenderungan ini pula yang menyebabkan terjadinya pergerakan tambahan di
 pusat kota, tempat di mana pusat pendidikaan tersebut berlokasi.
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 Dilatarbelakangi oleh dampak perkembangan lalu lintas yang cukup tinggi
 serta belum mampunya upaya menyediaan prasarana transportasi yang
 mengimbangi perkembangan tersebut mengakibatkan dampak bagi sistem
 transportasi itu sendiri, bahkan akan mempengaruhi kualitas lingkungan. Untuk
 itu diperlukan suatu sistem pemberhentian dan pemberangkatan penumpang yang
 lebih representatif, yang dapat menampung akumulasi kegiatan-kegiatan yang
 berkembang dalam sebuah sistem transportasi. Atas kesepakatan, yang telah
 terjadi kini mulai dipikirkan bentuk terminal, yang dapat mengakomodasikan
 kebutuhan penumpang dengan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.
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